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ABSTRAK

Bagaimana Mengembangkan E-Modul berbasis STEM Pada Mata
Pelajaran Momentum dan Impulsdikelas XI SMA Negeri 1 Labuapiyang
valid. Bagaimana Mengembangkan E-Modul berbasis STEM Pada Mata
Pelajaran Momentum dan Impulsdikelas XI SMA Negeri 1 Labuapiyang
praktis Mengetahui Pengembangan E- Modul berbasis STEM pada Mata
Pelajaran Momentum dan Impuls dikelas X1 SMA Negeri 1 Labuapiyang
valid. Mengetahui pengembangan E-Modul berbasis STEM pada Mata
Pelajaran Momentum dan Implusdikelas XI SMA Negeri 1 Labuapiyang
praktis. Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development)
merupakan metode yang digunakan untuk menghasilkan dan menguji
produk tertentu. Model penelitian dan pengembangan yang digunkana
peneliti yaitu model ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Maribe
Branch. Tahapan penilitian model pengembangan ADDIE yaitu Analysis,
Design, Development, Implementaion, dan Evaluation. Produk yang
dihasilkan pada penelitian ini yaitu e-modul berbasis STEMMedia
pembelarjan E-Modul layak digunakan pada proses pembelajaran sebagai
bahan ajar. Berdasarkan uji ahli oleh ahli media pembelajaran diperoleh
presentase keseluruhan yaitu 81% kategori sangat layak. Validasi oleh ahli
menyatakan media pembelajaran e-Modul layak dengan presentase
keseluruhan aspek yaitu 85% kategori sangat layak. Validasi ahli bahasa
menyatakan media pembelajaran e-Modul layak digunakan dengan
presentase 80% dan jumlah skor 51 dari 64.Media pembelajaran e-Modul
berbasis STEM dapat dikembangkan lebih lanjut pada materi fisika yang
lain. Dapat digunakan untuk penelitian quasi experiment. Media
pembelajaran e-Modul berbasis STEM dapat dibuat sebagai media
pembelajaran interaktif untuk dikembangkan lebih lanjut. Interaksi antara
guru dansiswa lebih baik dalam e-Modul berbasis STEM dapat dibuat forum
diskusi

Kata kunci : E-Modul, STEM (Science, Technology, Engineering, dan
Mathematic)
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Nur Dahnia. 2022. The Development of STEM-Based E-Modules on Momentum and
Impulse Subjects at Class XI for Senior High School. A Thesis. Mataram:
Muhammadiyah University of Mataram.

Supervisor  : Linda Sekar Utami, M.PFis
Advisor : Zulkarnain., M.Si

ABSTRACT

This study aimed to provide a reliable STEM-based E-Module on Momentum and
Impulse Subjects for SMA Negeri 1 Labuapi Class XI students. How to create STEM-
based, practical e-modules for SMA Negeri 1 Labuapi's class XI on momentum and
impulse. Understanding how STEM-based E-Modules have been developed practically in
Momentum and Impulse Subjects at SMA Negeri 1 Labuapi class XI. A technique used to
create and test specific items is research and development. The ADDIE model, created by
Robert Maribe Branch, is the research and development framework that the researcher
uses. Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation are the phases of
the ADDIE development model that deal with research. An e-module with a STEM focus
is what this study created. The E-Module learning resources are appropriate for use as
instructional materials during the learning process. According to the learning media
specialists' expert test, the overall proportion in the highly feasible group was 81%.
According to expert validation, 85% of all components of the e-Module learing platform
fell into the category of being "extremely viable". Linguists who validated the e-Module
learning medium gave it an overall score of 51 out of 64 and a percentage of 80%,
indicating that it was practicable to use. Other physics resources could be added to the
STEM-based e-Module learning modules. Can be applied in quasi-experimental studies.
The development of interactive learning media for STEM-based e-Modules is possible. A
discussion forum can be created to improve communication between teachers and students
in STEM-based e-Modules.

Keywords: E-Module, STEM (Scienice, Technology, Engineering, and Mathematics)
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BAB 1

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkembangan teknologi merupakan salah satu tantangan yang harus dihadapi
dunia. pendidikan. Guru harus bisa menggunakan teknologi digital sebagai alat akses,
manajemen, integrasi, Mengevaluasi dan membangun informasi yang berguna untuk
pembelajaran. pada Berdasarkan hal tersebut, pendidik dapat secara efektif
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi Terintegrasi, sistematis dan efektif,
sesuai dengan keadaan dan kondisi, termasuk kemampuan Gunakan teknologi sebagai
sumber dan media belajar.

Menurut Islamiyah (Nur Fajri, ddk., 2017), alat pendidikan banyak menggunakan
media. Teknologi elektronik seperti teknologi ICT, teknologi multimedia, teknologi
televisi, teknologi komputer. Namun, belum banyak pendidik yang menggunakan modul
pembelajaran yang menggunakan media elektronik. Di sisi lain, media elektronik itu
sendiri dapat berkontribusi pada efektivitas proses pembelajaran dalam pengaturan dan
situasi di mana pengajaran tatap muka tidak memungkinkan, seperti: Kegiatan
pembelajaran sebelumnya dengan topik Momentum dan Impuls. Ini adalah situasi di
mana Kita sekarang tahu bahwa situasi pandemi membutuhkan teknologi untuk
dikerahkan.

Pada kegiatan pembelajaran tatap muka sebelumnya, dari hasil pengamatan di
SMA Negeri 1 LABUAPI peneliti di peroleh bahwa pembelajaran dilakukan secara
konvensional, dimana guru hanya menjabarkan materi dicatat di papan tulis dan
dijelaskan secara lisan tanpa adanya media pembelajaran yang digunakan dan dibuktikan
dengan tidak adanya keaktifan dari siswa pada saat belajar mata pelajaran fisika.
Menyesuaikan dengan pembelajaran yang diharuskan berlangsung secara online, maka

peneliti ingin kelas secara online, yaitu E-modul sebagai media pembelajaran di SMA
1



Negeri 1 LABUAPI.Pada kegiatan pembelajaran tatap muka sebelumnya, dari hasil
pengamatan di SMA Negeril LABUAPI peneliti di peroleh bahwa pembelajaran
dilakukan secara konvensional, dimana guru hanya menjabarkan materi dicatat di papan
tulis dan dijelaskan secara lisan tanpa adanya media pembelajaran yang digunakan dan
dibuktikan dengan tidak adanya keaktifan dari siswa pada saat belajar mata pelajaran
fisika. Menyesuaikan dengan pembelajaran yang diharuskan berlangsung secara online,
maka peneliti ingin kelas secara online, yaitu E-modul sebagai media pembelajaran di
SMA Negeri 1 LABUAPI.

Modul elektronik memberi siswa akses ke sumber belajar jarak jauh, karena materi
harus berisi pendekatan dan prinsip yang jelas. Menurut Sugiono (2013), modul adalah
suatu bentuk penyajian materi belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam
satuan- satuan pembelajaran minimal untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu,
dalam format elektronik meliputi animasi, audio dan navigasi yang disajikan dalam dan
mendukung Make. Pengguna akan lebih interaktif dengan program ini. Pada dasarnya,
modul elektronik menyesuaikan dalam struktur penulisannya format, properti, dan
bagian yang biasanya disertakan dalam modul pencetakan.

Salah satu pendekatan yang memenuhi standar pendidikan abad 21 adalah
pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics). Pendekatan ini
merupakan hasil inovasi yang bertujuan memberdayakan mahasiswa untuk memasuki
dunia kerja abad 21 (Situs, 2017). Kegiatan belajar dengan STEM diatur di sekitar 4 C:
kreativitas, pemikiran Kritis, kolaborasi, dan komunikasi. Penerapan pendekatan STEM
dirancang memiliki empat aspek yang terkait dengan topik yang membantu siswa
memecahkan masalah dan menarik kesimpulan. Pembelajaran STEM merupakan

kolaborasi empat disiplin ilmu yang



membahas masalah yang dihadapi di dunia nyata (Torlakson, 2014). Sesuai dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Suryani et al., 2020) mengatakan bahwa modul
digital berbasis STEM mampu menarik motivasi siswa dan meningkatkan kemampuan siswa
untuk belajar secara mandiri. Namun pada penelitian tersebut, sebatas menguji kepraktisan
penggunaan modul digital, sedangkan pada penelitian ini melihat pengaruh dan efektivitas
dari E-modul terhadap kemandirian belajar.

STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) merupakan isu utamadalam
dunia pendidikan saat ini. Pembelajaran berbasis STEM sendiri merupakan integrasi
pembelajaran sains, teknologi, teknik, dan matematika yang diusulkan untuk mendukung
keberhasilan keterampilan dalam pendidikan abad ke-21 STEM adalah pendekatan yang
efektif untuk belajar.Pendekatan STEM ini memungkinkan siswa untuk menggabungkan
pengetahuan, teknologi, matematika, dan teknik (Sukmana, 2017).Pendekatan berbasis
STEM ini cukup untuk mendukung kemampuan abad ke-21.Pendekatan STEM memberikan
kesempatan kepada pendidik yang baru muncul untuk mengajarkan konsep, prinsip dan
teknologi, sehingga mereka dilatih tidak hanya untuk memahami konsep, tetapi juga untuk
memahami hubungan antara sains dan lingkungan.Tujuan umum pembelajaran berbasis
STEM adalah untuk dapat menerapkan konten dasar STEM pada situasi dan kondisi
kehidupan yang anda temui dan temukan dalam hidup anda. Ini akan memberi anda kekuatan
STEM (Bybee, 2013).

Pembelajaran berbasis STEM juga memungkinkan Anda untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan subjek dalam pendekatan interdisipliner. Pembelajaran
dengan pendekatan STEM memberikan pelatihan langsung kepada siswa untuk

mengintegrasikan setiap aspek sekaligus. Proses pembelajaran yang meliputi empat aspek



tersebut menjadikan pengetahuan yang akan dipelajari lebih dapat dipahami. Menurut Bybee
(2010), indikator pembelajaran STEM adalah kemampuan siswa untuk mengenali konsep
atau pengetahuan dalam suatu kasus. Mirip dengan pembelajaran fisika, STEM membantu
siswa menggunakan teknologi untuk membuat eksperimen yang dapat membuktikan hukum
dan konsep ilmiah. Kesimpulan ini didukung oleh data yang dikontrol secara matematis.
Keberhasilan belajar tidak hanya bergantung pada metode yang Anda gunakan, tetapi juga
pada perangkat pembelajaran seperti modul yang Anda gunakan. Modul merupakan satu
kesatuan materi pembelajaran yang dapat dipelajari siswa secara mandiri. Di dalamnya ada
blok bangunan dan instruksi yang jelas untuk diikuti siswa tanpa campur tangan guru.
Modul-modul tersebut juga dikemas secara sistematis dan menarik dengan berbagai materi,
metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara individual untuk mencapai kemampuan
yang diharapkan. Siapapun dapat belajar sendiri Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan
cara yang berorientasi pada tindakan. Membuka kesempatan kepada siswa untuk terus
berkembang sesuai dengan kemampuannya. Paket pendidikan belajar mandiri membuka
peluang bagi siswa untuk berkembang lebih optimal lagi. la memiliki kekuatan informasi
yang sangat kuat. Elemen-elemen relasional, struktural, dan berurutan dari materi
pembelajaran dirancang untuk mendorong pembelajaran mandiri siswa. Instruksi yang jelas,
termasuk penilaian yang konsisten di akhir setiap unit studi, memungkinkan siswa untuk
belajar secara mandiri tanpa memerlukan seorang pendidik. Modul elektronik fisik ini juga
dapat digunakan untuk acara lain. Menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh (online).
Dikarenakan latar belakang di atas, siswa SMA di lokasi penelitian ini tidak

menggunakan media yang mendukung dalam proses pembelajarannya, baik media berbasis
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IT maupun media berbasis non IT, dimana guru hanya mengandalkan buku teks, sehingga

memperluas penelitian ini. lakukan. Catat dan jelaskan secara lisan. Hal ini membangkitkan

minat peneliti untuk melakukan penelitian berjudul Mengembangkan e-modul berbasis

STEM pada mata pelajaran impuls dan impuls kelas XI SMA Negeri 1 Labuapi dapat

diminimalisir. Dengan cara ini, siswa dapat dengan mudah dan efektif memperluas

pengetahuan mereka melalui belajar mandiri.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

121 Bagaimana Mengembangkan E-Modul berbasis STEM Pada Mata Pelajaran
Momentum dan Impulsdikelas X1 SMA Negeri 1 Labuapiyang valid.?

122 Bagaimana Mengembangkan E-Modul berbasis STEM Pada Mata Pelajaran
Momentum dan Impulsdikelas XI SMA Negeri 1 Labuapiyang praktis?

Tujuan pengembangan

Adapun Tujuan pengembangan pada penelitian :

131 Mengetahui Pengembangan E-Modul berbasis STEM pada Mata Pelajaran
Momentum dan Impuls dikelas XI SMA Negeri 1 Labuapiyang valid.

132 Mengetahui pengembangan E-Modul berbasis STEM pada Mata Pelajaran
Momentum dan Implusdikelas XI SMA Negeri 1 Labuapiyang praktis.

Spesifikasi produk yang di harapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

141  Program yang digunakan dalam pembuatan e-modul berbasis STEM

melalui Aplikasi canva.

142  E-modul berbasis STEM yang dirancang mengenai materi momentum dan impuls.
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Manfaat peneliti

Peneliti akan memberikan manfaat sebagai berikut:

151

152

153

154

Bagi peneliti, seiring bertambahnya pengalaman dan pengetahuan untuk berinovasi
dalam pengembangan e-modul elektronika STEM pada mata pelajaran momentum
dan implusdi kelas X1 SMA Negeri 1 Labuapi.

Siswa, mata pelajaran momentum dan impuls sebagai alternatif bahan ajar di kelas,
meningkatkan kualitas siswa agar dapat memadukan ilmu pengetahuan, teknologi,
matematika dan rekayasa melalui E- modul berbasis STEM pada mata pelajaran
fisika.

Bagi Guru Mata Pelajaran Fisika, sebagai pelajaran dalam pengembangan materi
pendidikan lainnya dan mampu digunakan untuk membantu dalam mengajar siswa.
Peneliti Lain, pengembangan bahan ajar ini diharapkan digunakan sebagai referensi
untuk melakukan pengembangan perangkat pembelajaran E-Modul berbasis STEM

yang lebih baik lagi.

Batas masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun batasan masalah pengembangan pada

penelitian:

161

162

Bahan ajar yang dikembangkan yang bersifat self-learning

Sub materi yang dibahas adalah Penjabaran momentum, implus, jenis-jenis tumbukan.
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2. LANDASAN TEORI

2.1. Penelitian yang relavan

Peneliti akan memaparkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
sebagai bahan kajian pustaka. Dari hasil temuan tersebut, nantinya akan dijadikan acuan untuk
memperkuat teori dan sebagai pembanding dalam membahas permasalahan yang di teliti
karena relevan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan. Berikut paparan beberapa

penelitian yang relevan dengan penelitian ini:

1) Penelitian oleh Rita Arnila, Sri Purwaningsih, dan Nehru (2021) berjudul: Pengembangan
E-Modul Berbabsis STEM (Science, Technology, Engineering Ang Mathematic) Pada
Materi Fluida Statis Dan Fluida Dinamis Menggunakan Kivosft Flipbook Maker”.
Berdasarkan hasil penemuannya, diperoleh penemuan bahwa dengan menggunakan
software Kivosft Flipbook Maker pada materi fluida statis dan fluida dinamis, dinyatakan
valid dengan rata-rata skor ahli materi sebesar 3,9 tergolong dalam kategori sangat baik.
Dan rata-rata skor ahli media sebesar 3,4 tergolong dalam kategori yang sangat baik.
Keungggulan pengembangan modul elektronik menggunakan software Kivosft Flipbook
Maker yaitu bahasanya mudah dimengerti, didalamnya terdapat video yang bisa
membuat siswa belajar secaramandiri dan bisa diakses secara online, serta tampilan gambar
yang menarik.

Yang menjadikan persamaan terkait penelitian yang akan peneliti lakukan dengan

penelitian di atas adalah sama-sama mengembangkan E-modul yang berbasis STEM.
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Sedangkan yang menjadi pembedanya adalah pada jenis E-modul yang digunakan

yaitu penelitian Nurdahnia menggunakan canva pada materi fisika dasar mekanika
sedangakan penelitian Rita Arnila, Sri Purwaningsih, dan Nehru menggunakan software
Kivosft Flipbook Maker pada materi fluida Statis Dan Fluida Dinamis serta lokasi
penelitiannya.
Penelitian oleh Pingki Jeita Mulyasari, Ni’matush Sholikhah (2021) berjudul:
Pengembangan E-Modul Berbasis STEM Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar
Dalam Pembelajaran Jarak Jauh Pada Mata Pelajaran Ekonomi”. Berdasarkan hasil
validasi para ahli E-Modul berbasis STEM yang dikembangkan dalam kategori layak,
respon siswa terhadap kepraktisan E-Modul berbasis STEM dalam kategori layak,
berdasarkan uji gain score terdapat peningkatan kemandirian, dan berdasarkan hasil paired
samples test terdapat pengaruh penggunaan E-Modul terhadap kemandirian belajar.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa E-Modul berbasis STEM efektif digunakan
untuk meningkatkan kemandirian belajar pada pembelajaran jarak jauh pada mata
pelajaran ekonomi.

Yang menjadikan persamaan terkait penelitian yang akan peneliti lakukan dengan
penelitian di atas adalah sama-sama mengembangkan E-modul berbasis STEM. Sedangkan
perbedaannya pada tujuan penelitian yaitu dimana penelitian sebelumnya mengembangkan
E-Modul untuk meningkatkan kemandirian belajar dalam pembelajran jarak jauh pada

mata pelajaran ekonomi, dan lokasi penelitiannya.

Penelitian Oleh: Lidan Nia Kurniawan (2021) berjudul: “pengembangan E-Modul
Berbasis STEM Pada Mata Kuliah Fisika Lingkungan di Program Studi Pendidikan Fisika

Universitas Sriwijaya”. Berdasarkan hasil penelitian oleh Lidia Nia Kurniawan pada tahap



one-to-one evaluation e-modul fisika lingkungkan berbasis STEM dinyatakan sangat
praktis dengan nilai rata-rata sebesar 4,43 dengan katagori sangkat praktis dan pada tahap
small group evaluation sebesar 4,35 dengan katagori nilai sangakt praktis.

Yang menjadikan persamaan terkait penelitian yang akan peneliti lakukan dengan
penelitian di atas adalah sama-sama mengembangkan E-modul berbasis STEM
membedakannya adalah Subjek uji coba peneliti di kalangan siswa sedangkan peneliti
sediri berada di sekolah dan fokus ke matakuliah fisika lingkunganserta lokasi pelaksanaan

penelitian.

2.2 Kajian teori

2.2.1 Modul dan E-Modul

1.Pengertian Modul dan E-Modul

E-modul adalah alat pendidikan yang dianggap pembelajar aninovatif. Sebagai

bahan ajar yang inovatif, guru harus mengembangkan modul elektroniknya sendiri agar
sesuai dengan kepribadian dan gaya belajarsiswa. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih
guru membuat modul elektronik berbasis pendekatan saintifik. Modul ini berisi item
tentang topikterkait, gambar, video/animasi, kuis, dan fiturinter aktif untuk menarik
perhatian siswa. Analisis data dari pelatihan menunjukkan bahwa guru tertarik untuk

membuat dan menggunakan e-modul untuk mengajar. E-modul dirancang untuk membuat

pembelajaran menjadi menarik dan efektif.

Pedoman Pengembangan Bahan Ajar Kementerian Pendidikan Nasional (2008)
menyatakan bahwa modul ini adalah buku yang dirancang untuk dipelajari sendiri oleh

siswa, dengana tautanpa bimbingan guru. Belajar dengan Modul Membantu pelajar cepat



menyelesaikan satuatau lebih KD lebih cepat dari yang lain. Olehkarena itu, modul harus
menggambarkan keterampilan dasar yang diperoleh, disajikan dan dijelaskan dalam bahasa

yang tepat dan menarik.

E-Modula dalah versielektronik dari modul yang diakses dan digunakan melalui
perangkat elektronik seperti komputer, laptop, tablet, bahkan smartphone. Teks modul
dapat ditulis dalam Microsoft Word. Namun, untuk melihat media interaktif, e-modul harus
dibuat dalam program khusus seperti E-Book, Flipbook Maker, ibooks Author, dan Calibre.
Kelebihane-modul yang dibuat dari bahan cetaka dalam emiliki media interaktif seperti
video, audio, animasi dan fiturinteraktif lainnya yang memungkinkan siswa untuk bermain
dan bermain sambil menggunakan e-modul. Modul ini dianggap inovatif karena
memungkinkan kami untuk menyajikan materi yang lengkap, menarik, interaktif, dan
berfungsi dengan sangat baik secara kognitif. Atmosfer dan Mahayukti (2013) menemukan
bahwa e-modul dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan menghasilkan

umpan balik positif dari siswa.

Perbedaannya hanya pada tampilan fisik. Modul membutuhkan kertas sebagai
media cetak, sedangkan modul elektronik membutuhkan computer untuk menjalankannya.
Menurut Susilana dan Riyana (2018), segala bentuk kegiatan pembelajaran yang
berhubungan dengan komputer, baik materi pembelajaran maupun materi pelengkap,

disebut sebagai Computer-Based Instruction (CBI).

Istilah lain dariComputer-Based Instruction (CBI) adalah Computer-Assisted
Instruction (CAI). CAIl memperlakukan komputer sebagai alat pembelajaran, dan materi

disesuaikan dan diprogram untuk memfasilitasi pembelajaran siswa.
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Siswa hanya perlu mengikuti langkah-langkah yang termasuk dalam program dari
awal sampai akhir, dan siswa CAI tidak hanya mempelajari materi tertentu, tetapi juga
menilai hasil belajar mereka sendiri (self-assessment). Misalnya, siswa yang mempelajari
Teori Rehabilitasi Sosial melalui CAIl diprogram ke dalam modul elektronik dengan
gambar, suara, animasi, grafik, dan video, sehingga siswa dapat berinteraksi langsung

dengan program tersebut.

Modul pada awalnya merupakan media pembelajaran tercetak, namun diubah
menjadi bentuk elektronik, sehingga memunculkan istilah baru modul elektronik yang

disebut juga modul elektronik (winatha). Suharsono dan Augustin, 2018).

Dari pengertian di atas,e-modul adalah perangkat pembelajaran yang
diselenggarakan secara sistematis dan interaktif dengan bantuan program komputer untuk
mendukung kegiatan belajar mandiri guna mencapai tujuan pembelajaran/kompetensi

pembelajaran.

4 Tujuan pembuatan E-Modul

E-Modul adalah modul dalam bentuk elektronik yang dijalankan oleh komputer.
Modul ini dapat menampilkan teks, gambar, animasi, dan video melalui perangkat
elektronik berupa komputer. Teknologi yang dikembangkan juga memungkinkan tampilan
oleh modul smartphone. Keunggulan modul lainnya juga dapat mengurangi konsumsi
kertas untuk penelitian. modul yang dikompilasi. E-modul memiliki banyak arti yang
berkaitan dengan kegiatan belajar mandiri. Konsep belajar memiliki ciri-ciri tersebut, dan
karena kegiatan belajar itu sendiri tidak terbatas pada lokasi tertentu, siapa pun dapat

belajar secara proaktif kapan saja, di mana saja.
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Masyarakat yang tinggal jauh dari pusat penyelenggara dapat mengikuti model
pembelajaran ini. Manufaktur perakitan elektronik memiliki tujuan sebagai berikut:

Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak berlebihan.

4.2 Mengatasi Memperjelas dan menyederhanakan tampilan pesan agar tidak berlebihan.

4.3 Mengatasi keterbatasan waktu, tempat dan tujuan baik siswa maupun guru — baru
belajar.

4.4 Nyaman dan serbaguna, seperti meningkatkan motivasi dan semangat belajar.
Mengembangkan kemampuan berinteraksi langsung dengan lingkungan dan sumber
belajar lainnya yang memungkinkan siswa atau peserta didik belajar secara mandiri
sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

4.5 Memungkinkan siswa untuk mengukur sendiri atau menilai pembelajaran mereka
sendiri (Depdiknas, 2008).

4.6 Mengembangkan kemampuan siswa untuk berinteraksi langsung dengan lingkungan
belajarnya dan sumber daya lainnya.

4.7 Memungkinkan siswa atau peserta pelatihan untuk belajar secara mandiri sesuai
dengan kemampuan dan bakatnya Manfaat.

4.8 Memungkinkan siswa atau peserta pelatihan untuk mengukur atau menilai sendiri hasil

belajar mereka

5 Karateristik E-modul

Modul Modul yang dikembangkan harus memiliki karakteristik yang diperlukan
untuk dapat membuat modul yang dapat memotivasi pengguna (Fajarini, 2018). Menurut
Susilana dan Riyana (2018), modul yang dikembangkan harus memperhatikan lima sifat

modul,yaitu self instruction, self contained, stand alone, adaptif, dan user friendly.
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6 STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)

STEM adalah singkatan dari pendekatan interdisipliner untuk belajar antara sains,
teknologi, teknik, dan matematika. Torlakson (201) berpendapat bahwa pendekatan empat
cabang ini adalah korespondensi yang harmonis antara masalah dunia nyata dan
pembelajaran berbasis masalah. Pendekatan ini dapat menciptakan sistem pembelajaran
yang kohesif dan aktif karena keempat aspek ini diperlukan secara bersamaan untuk
pemecahan masalah. Pemecahan masalah membutuhkan empat keterampilan: Critical
Thinking, Communication, Creative Thinking, dan Collaboration. Keterampialn 4C ini
dibutuhkan di abad 21. Keterampilan 4C dapat dilatih melalui pembelajaran di lembaga
pendidikan. (1) Critical Thinking dan CreativeThingking, dapat dilatih dengan pendekatan
yang diawali dengan masalah seperti dengan strategi pembelajaran problem based
learning, project based learning, cooperatif group investigation, inquiry learning yang
dalam penerapan strategi tersebut, dilanjutkan dengan tantangan berupa cara pemecahan
masalahnya secara berbeda-beda dengan melihat masalah tersebut dari berbagai sudut
pandang. (2) Collaboration atau bekerjasama dapat dilatih melalui strategi coopererative
learning dan strategi pembelajaran lain yang dilaksanakan secara berkelompok dengan
memunculkan nilai-nilai pembelajaran kooperatif. (3) Communication dapat dilatih
melalui: menyusun laporan hasil kegiatan, presentasi tugas proyek, diskusi
kelompok/kelas, pembelajaran dalam jaringan (daring), dan kegiatan lain yang
menimbulkan interaksi antar siswa dengan siswa lain, guru, dan dengan sekolahlainnya.
Solusi yang diusulkan menunjukkan bahwa siswa dapat mengintegrasikan konsep-konsep

abstrak dalam semua aspek mereka.
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Tantangan bagi pendidik adalah menyediakan sistem pendidikan yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menggabungkan pengetahuan dan keterampilan sehingga
dapat diakses oleh semua siswa. Proses pembelajaran di mana pengetahuan dan kompetensi
terputus tidak menciptakan peluang. Pfeiffer, Ignatov, dan Poelmans (2013) menemukan
bahwa siswa STEM menggunakan keterampilan dan pengetahuan secara bersamaan.
Berbagai aspek STEM membutuhkan koneksi yang memungkinkan semua aspek
digunakan secara bersamaan dalam pembelajaran. Siswa akan dapat menghubungkan
semua aspek STEM satu sama lain. Ini adalah pertanda baik bahwa peserta telah
mengembangkan pemahaman metakognitif dan sekarang mampu mengintegrasikan aspek

interdisipliner STEM.

Setiap Setiap aspek STEM memiliki karakteristik berbeda yang membedakan
keempat aspek tersebut. Masing-masing aspek ini membantu siswa memecahkan masalah
jauh lebih lengkap ketika mereka terintegrasi. Empat karakteristik tersebut didasarkan pada
definisi yang dijelaskan oleh Torlakson (201), yaitu: (1) ilmu yang menunjukkan
pengetahuan tentang hukum-hukum dan konsep-konsep yang berlaku di alam; (2)
teknologi adalah keterampilan atau sistem yang digunakan dalam pengelolaan masyarakat,
organisasi, pengetahuan atau dalam desain dan penggunaan alat buatan yang dapat
memfasilitasi Pekerjaan; (3) engineering atau rekayasa adalah pengetahuan untuk
mengoperasikan atau merancang suatu proses untuk memecahkan suatu masalah; dan (4)
matematika adalah ilmu yang mempelajari besaran, bilangan, dan ruang yang hanya
memerlukan penalaran logis tanpa atau disertai dengan bukti empiris. Semua aspek
tersebut dapat menjadikan pengetahuan lebih bermakna jika diintegrasikan ke dalam proses

pembelajaran
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Pembelajaran dengan pendekatan STEM memberikan pelatihan langsung kepada
siswa untuk dapat mengintegrasikan satu aspek dalam satu waktu. Proses pembelajaran
mencakup empat aspek yang memuat pengetahuan tentang mata pelajaran dengan cara
yang lebih dipahami. Byee (2010) menyatakan bahwa ciri khas pembelajaran STEM adalah
kemampuan siswa untuk mengenali konsep dan pengetahuan pada kasus. Mirip dengan
pembelajaran fisika, STEM membantu siswa menggunakan teknologi untuk membangun
eksperimen yang dapat membuktikan hukum dan konsep ilmiah. Kesimpulan ini didukung

oleh data yang dikuratori secara matematismatematis.

1.2.3 Momentum dan Impuls
1) Momentum
Sebuah benda yang bergerak membutuhkan momentum. "Momentum partikel
didefinisikan sebagai produk massa dan kecepatan™ (Tipler, 1998: 219). Karena kecepatan
adalah besaran vektor, momentum juga merupakan besaran vektor yang searah dengan

kecepatan benda. Secaramatematis, persamaan momentum dapat ditulis sebagai berikut:

Dengan :

m = massa benda (kg)

p = momentum (kg m/s)

v = kecepatan benda (m/s)
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2) impuls

Momentum suatu benda didefinisikan sebagai hasil kali gaya dan selang waktu (At) dari
gaya yang bekerja pada benda tersebut. "Gaya yang bekerja biasanya sangat besar dan sangat
pendek" (Tipler, 1998:242). Momentum adalah besaran vektor yang arahnya berimpit dengan
arah gaya. Untuk menghitung besarnya momentum dalam satu arah, kita dapat menggunakan

rumusberikut:

Dengan :
| = implus (Ns)
F = gaya (N)
At = waktu (s)

3) Hubungan Impuls Dengan Momentum
Sebuah benda bermassa m mula-mula bergerak dengan kecepatan vo. Kemudian, pada
selang waktu At, kecepatan benda berubah menjadi vt. Jika sebuah benda menerima gaya dalam
arah yang sama dengan gerakannya, itu akan dipercepat sesuai dengan hokum kedua Newton.

Percepatan rata-rata yang disebabkanoleh gaya F adalah

= F_dimana 4= L 720 PRSPPIt (3)
m At

F o e (4)

m At

) TN A 1 Yl 1 SR (5)
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NETO TR o 7 1 X 7l 72 PSS

SENINQGQA I = Pt Po= AP oot sssesssssssssssssssssssssssssssssssssesas @)

Dari persamaan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa untuk menghitung

momentum, Kita dapat menghitung perubahan momentum benda Ap.

4) Hukum Kekekalan Momentum

Dua bola bergerak berlawanan arah dan saling mendekat. Massa bola pertama adalah
m1. Bergerak dengan kecepatan v1. Di sisi lain, bola kedua memiliki massa m1 dan bergerak

dengan kecepatan v1. Jika dua bola berada pada lintasan yang sama dan pada garis lurus,

mereka akhirnya akan bertabrakan.

miv
MoVa

=0— —C=

ke
OO
N

~

Tabrakan / tumbukan

mov’s
m

O— —(E

Gambar 2.1 Tumbukan dua buah benda

\\\//
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Jika Anda melihat analisis gaya tumbukan bola pada gambar di atas, Anda dapat
melihat bahwa itu sesuai dengan hukum ke-3 Newton. Kedua bola mendorong dengan gaya
F yang besarnya sama, tetapi didorong ke arah yang berlawanan oleh gaya aksi dan reaksi
dengan selang waktu At, dan kedua bola bergerak menjauhi satu sama lain dengan

kecepatan yang sama.

) P Ty L TS (8)

Impuls yang terjadi selama interval waktu At adalah Fi1.At = -F>.At. Kita tahu bahwa |=

F.At=Ap, maka persamaannya menjadi seperti berikut :

SN 1a, o ST - O A . - (10)
TMIVI—MIY 1= =(M2V2 M2V "2) ittt (11)
IV 1N 2 2 N LY L 12 2 e (12)

Kita dapat melihat bahwa jumlah momentum awal = jumlah momentum akhir.
Hasil ini dikenal sebagai hukum kekekalan momentum. Menurut Tipler (1998: 221),
hukum kekekalan momentum adalah: Jika gaya luar pada sistem adalah nol, momentum

total sistem tetap konstan.
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5 Tumbukan
Berdasarkan sifat kelentingan atau elastisitas benda yang bertumbukun. Tumbukan
dapat dibagi menjadi tiga. Dengan kata lain, itu adalah tumbukan lenting sempurna.

Tumbukan tidak lenting sebagian dan tumbukan tidak lenting penuh.

Dua benda berada dalam tumbukan lenting sempurna jika tidak ada kehilangan energi
kinetik dalam tumbukan. Oleh karena itu, energi kinetik total kedua benda sebelum dan
sesudah tumbukan adalah konstan. Oleh karena itu, pada tumbukan lenting sempurna berlaku

hukum kekekalan momentum dan kekekalan energi kinetik (Surya, 2003:50-51).

Pada tumbukan lenting sempurna, energi Kkinetiknya hilang, sehingga hukum
kekekalan energi mekanik tidak berlaku. Pada jenis tumbukan ini, kecepatan benda tetap sama
setelah tumbukan. Sebagian besar benda di alam mengalami tumbukan lenting sebagian,
menghilangkan energi kinetik selama tumbukan. Oleh karena itu, hukum kekekalan energi
mekanik tidak berlaku. Besarnya kecepatan relatif juga dikurangi oleh faktor tertentu yang
disebut koefisien restitusi. Jika koefisien restitusi dimulai dengan huruf e. Maka derajat

penurunan kecepatan relatif suatu benda setelah tumbukan dirumuskan sebagai berikut:

2-v1l
e:_(v v

I NSO S (13)

v2-vl

Nilai yang dipulihkan adalah antara 0 dan 1 (0 e 1). Untuk tumbukan lenting
sempurna, nilai e=1. Untuk tumbukan tidak miring, nilai e=0. Sebaliknya, untuk tumbukan

lenting parsial, nilai e berkisar antara 0 sampai 1 (0< e<1).
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2.3

Kerangka berpikir

Kerangka penelitian ini dilatar belakang oleh permasalahan yang dilatar belakangi
oleh bahwa belum ada peserta didik e-modul berbasis STEM pada mata pelajaran
Momentum dan Impuls di kelas X1 SMA Negeri 1 Labuapi. Selanjutnya diperlukan alternatif
pemecahan masalah yaitu pengembangan media pembelajaran e-modul berbasis STEM
untuk mata pelajaran Momemtum dan impuls kelas XI SMA Negeri 1 Labuapi. Tahap
pengembangan e-modul terdiri dari analisis (analysis), perancangan (design),
pengembangan (development), implementasi, dan evaluasi (evaluation) rancangan e-modul
kepada validator. Diuji. Untuk memudahkan penelitian pengembangan ini, peneliti membuat

kerangka berpikir seperti yang ditunjukkan pada diagram berikut:
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Analisis

Desain e-modul

1

Development

Validasi produk

A

v

Revisi produk

v

Uji coba terbatas =
4 Uji coba e-modul

Terhadap siswa

Ly

l_l

Terhadap kelayakan yang dikembangkan

Evaluasi

Pr;Jduk

E-modul berbasis STEM yang valid dan praktis

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berfikir
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BAB IlII
METODELOGIN PENELITIAN

3.1. Model pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan adalah metode dimana produk tertentu
diproduksi dan diuji. Model penelitian dan pengembangan yang digunakan peneliti adalah
model ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch. Tahapan penelitian model
pengembangan ADDIE adalah analisi (Analysis), desain (Design), pengembangan
(Development), implementasi (Implementaion), dan evaluasi (Evaluation). analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Produk yang dibuat dalam penelitian ini adalah
e-modul berbasis STEM. Penelitian ini bertujuan untuk membuat modul elektronik berbasis
STEM yang valid dan praktis serta mudah dipahami. Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah alat validasi modul elektronik berbasis STEM, angket respon guru, dan angket
respon siswa pasca modul.

3.2. Prosedur pengembangan

Prosedur penelitian model ADDIE terdiri dari lima langkah yaitu Analysis,

Design, Development, Implementaion, dan Evaluation. Hal ini sesuai dengan prosedur
yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch. Berdasarkan langkah-langkah tersebut

dapat dijelaskan dengan lebih rinci sebagai berikut:
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Revision Analysis Revision

isi Revision
Revision Develop

Gambar 3.1 Tahap Pengembangan Model ADDIE

3.2.1 Tahap analysis ( Analisis)
Langkah pertama dalam proses pengembangan ADDIE adalah analisis. Secara
kasar, analisis yang dilakukan adalah analisis kebutuhan (needs analysis). Pada tahap ini
peneliti kepustakaan dan penelitian terbatas melakukan analisis dengan menggunakan

angket dan pertanyaan siswa, serta wawancara siswa.

3.2.1.1 Analisis Kebutuhan (Need Analysis)

Analisis dilakukan melalui penelitian pendahuluan dengan penelitian kepustakaan
dan penelitian lapangan dari beberapa jurnal dengan mengidentifikasi permasalahan yang
ada di sekolah terkait dengan media pembelajaran yang digunakan. Peneliti kemudian dapat
menemukan solusi dari permasalahan yang ada. Selain itu, perhatian harus diberikan pada
kurikulum yang diterapkan, perkembangan siswa dan kesesuaian kebutuhan pembelajaran
dengan konteks sekolah. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi media
pembelajaran yang dibutuhkan siswa selama masa studinya

3.2.2 Design (Desain)

Selama fase desain, digunakan untuk mengatur konten sedemikian rupa sehingga

siswa dapat membangun pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan. Tahap

perancangan meliputi:
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3.2.3

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Peneliti membuat RPP sesuai dengan derajat pencapaian kompetensi yang ingin dicapai.

materi momentum dan impuls

Para peneliti sedang mempersiapkan referensi untuk materi yang terlibat dalam e-modul
Pra-produksi

Para peneliti merancang E-Modul berdasarkan konsep penyediaan STEM pada

materi.materi dengan STEM.

Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan peneliti mengembangkan produk berupa e-modul
berdasarkan desain awal e-modul. Adapun tahap-tahap yang dilakukan
peneliti adalah:
Pembuatan e-modul sesuai dengan desain awal menggunakan aplikasi canva. Pembuatan
e-modul dilihat dari segi desain pembelajara dan segi kesesuain materi.
Evaluasi Formatif
Validasi media pembelajaran dengan beberapa ahli yaitu ahli materi, ahli media dan Bahasa
Validitas E-Modul berbasis STEM
Sebelum diuji cobakan e-modul berbasis STEM Divalidasi terlebih dahulu oleh validator
ahli materi, ahli media dan Bahasa. Validator akan Memberikan nilai berupa skor angket
validasi yang diganakan untuk Menilai kevalidan e-modul berbasis STEM. Saran dan
komentar Dari validator menjadi acuan perbaikan e-modul berbasis STEM.

Praktikalitas E-Modul berbasis STEM
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Setelah e-modul berbasis STEM di validitas oleh validator materi, media dan Bahasa maka
tahap selanjutnya akan dilakukan tahap praktikalitas atau uji Coba produk. Pada tahap ini
akan dilakukan uji coba pembelajaran Uji Coba pembelajaran secara terbatas dengan
menggunakan media e-modul berbasis STEM pada siswa kelas 11 SMA Negeri 1 Labuapi.
Peroleh hasil setelah melakukan uji coba terbatas akan digunakan untuk merevisi produk.
Jika hasil dari uji langsung tetap Ditemukan kekurangan atau mendapatkan masukan serta
saran, akan Digunakan sebagai acuan perbaikan produk yang nanti akan disebut Produk
akhir.Untuk penjelasan lebih ringkas tentang Pengembangan E-modul berbasis STEM
pada mata pelajaran momentum dan impuls di kelas XI SMA Negeri 1 labuapi.
Implementation (Implementasi)

Tahap impelementasi dilakukan dengan menerapkan hasil pengembangane-modul
dalam proses pembelajaran disekolah. Pada tahap ini dilakukan digunakan untuk
menentukan apakah sumber belajar yang dihasilkan sesuai dengan intruksi yang dimaksud.
Tahap ini dilakukan pada sekolah dengan jumlah 21 orang siswa. Siswa diminta untuk
melakukan pretest terlebih dahulu. Setealah tahap implementasi dilakukan oleh siswa.
Siswa diminta untuk mengisi angket respon terkait pengembangan media pembelajaran e-
modul berbasis STEM, dan siswa melakukan posttest. Hasil akhir implementasi maka
dapat diketahui kevaliditasan dan kepraktisaan e-modul.

Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap akhir evaluasi dapat diketahui dari evaluasi formatif dan impelementasi

terhadap e-modul yang di hasilkan. Pada tahap evaluasi ini dapat diketahui dari evaluasi

formatif yaitu validitas e-modul dan kepraktisan e-modul yang telah dihasilkan.
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3.3. Uji coba produk

3.4.

Uji coba produk dilakukan dengan dua tahapan yaitu tahapan evaluasi
formatif dan implementasi. Pada tahap evaluasi formatif mencakup uji validitas
penilaian yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa,validitas e-modul berbasis STEM dan
praktikalitas berbasis STEM. Uji coba yang dilakukan agar dapat mengetahui kelayakan e-
modul yang dihasilkan, sehingga dapat memperbaiki e-modul dan layak untuk digunakan
guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Setelah peniliti mengetahui kekurangan e-modul
yang dihasilkan maka peneliti melakukan revisi terhadap e-modul sebelum kepada siswa
untuk mengetahui kepraktisan dan kevalidasian dari produk tersebut. Tahap selanjutnya
yaitu tahap implementasi yang digunakan untuk mengetahui hasil akhir penialain
kepraktisan dan kevalidasian e-modul.

Subjek Uji Coba

Subjek uji coba pada penelitian ini adalah di SMANegeri 1 Labuapi. Teknik penentuan
sampel yang digunakan peneliti yaitu purposive sampling. Teknik sampel ini merupakan
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.

Tabel 3.1 subjek Uji Coba

Tahap Subjek

Analisis Studi Pendahuluan

Siswa jurusan IPA SMA Negeri 1 Labuapi
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3.5.

28.1

Pengembangan Uji Ahli

1. Ahli Media
2. Ahli Materi
3. Ahli Bahasa

a. validitas E-modul berbasis STEM
b. praktikalitas E-modul berbasis STEM

Implementasi Siswa jurusan IPA SMA Negeri 1 Labuapi memiliki

kemampuan berbeda-beda : siswa berkemapuan tinggi,
siswa berkemampuan sedang dan siswa berkemapuan

rendah

Guru Mata Pelajaran Fisika

Instrumen pengumpulandata

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

Lembar Validasi
Validasi modul fisika berbasis STEM berbasis STEM dengan pada mata pelajaran
momentum dan impuls di kelas XI SMA Negeri 1 labuapi. Lembar validasi berguna untuk
mengetahui apakah produk yang dikembangkan valid atau tidak. Instrumen penelitian yang
digunakan disusun berdasarkan pendapat Walker & Hess (Azhar Arsyad, 2011:175176)
tentang kriteria penilaian media pembelajaran yang didasari oleh kualitas. Adapun kriteria

yang dimaksud yaitu:
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1) Kualitas isi dan tujuan
Kualitas isi dan tujuan lebih diperhatikan diantaranya; keterkaitan, pentingnya

penggunaan, keseimbangan, kelengkapan, keadilan, minat/perhatian, dan kesesuaian
terhadap kondisi siswa.
2) Kaualitas instruksional
Adapun kualitas instruksional yang harus diperhatikan yaitu; membeikan peluang
untuk belajar mandiri, memberikan semangat untuk belajar, memberikan motivasi,
fleksibelitas instruksionalnya, hubungan media ini dengan program pembelajaran yang
lain, kualitas sosial interaksi intruksionalnya, kualitas tes dan penilaiannya, dapat
member dampak bagi siswa, dapat member dampak bagi pendidik dan pembelajarannya.
3) Kaualitas teknis
Adapun kualitas teknis yang harus diperhatikan yaitu; Keterbacaan, kemudahan
dalam penggunaan, kualitas tampilan dan tayangan, kualitas penanganan jawaban,
kualitas pengelolaan pemogramannya, dan kualitas pendokumentsiannya.
2.8.2 Validasi Angket Respon Siswa

Adapun aspek-aspek yang divalidasi ditunjukkan pada Tabel 3.2
Tabel 3.2 Validasi Angket Respon Siswa

No Aspek validitas Metode Pengumpulan Penelitia Innstrumen
Data
1 Format angket Diskusi dengan validator

dan AhliPendidikanFisika

Lembarvaliditas

2 Bahasa yang
digunakan
3 Butir pernyataan
angket

(Sumber : Sugiyono, 2012:67)
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3.6. Metode Analisis Data

Teknik analisa data yang digunakan untuk mengemukakan hasil penelitian adalah:

2.9.1 Analisis data angket validasi ahli, dan angket respon siswa
Data yang dihasilkan akan dianalisis dengan menggunakan sekala bertingkat

Tabel 3.3 Kriteria skala bertingkat

Skor Jawaban siswa
4 Sangat Baik (SB)
2 Cukup Baik (CB)
3 Baik (B)
1 Kurang Baik (KB)
0 Sangat Tidak Baik (STB)

Presentasi jawaban dari setiap item pertanyaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus

p= > skorperitemxloo% ( 14)

skormaks

Keterangan :

P = Persentase skor yang dicari (hasil dibulatkan hingga mencapai bilangan bulat)
¥R = Jumlah jawaban yang diberikan oleh validator/ pilihan yang terpilih
N = Jumlah skor maksimal atau ideal

2.9.2 Lembar Analisis Uji Validasi
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Data hasil validasi yang terkumpul kemudian ditabulasi. Hasil tabulasi tiap tagihan

dicarikan persentasenya, dengan rumus:

_ X skorperitem

p

skormaks

Keterangan :

P = Persentase skor yang dicari (hasil dibulatkan hingga mencapai bilangan bulat)

¥R = Jumlah jawaban yang diberikan oleh validator/ pilihan yang terpilih

N = Jumlah skor maksimal atau ideal

Dengan kategori valid modul, sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kategori Validitas Modul

(%)validasi Kategori
0-20 Tidak valid
21-40 Kurang valid
41-60 Cukup valid
61-80 Valid
81-100 Sangat valid

(Sumber: Riduwan, 2007)

2.9.3 Lembar Analisis Uji Kepaktisan
Analisis dilakukan untuk menggambarkan data hasil penulis mengenai kepraktisan
modul elektronik dengan Lembar praktis berupa lembar angket respon siswa. Data hasil
tanggapan siswa dan pendidik melalui angket yang terkumpul, kemudian ditabulasi.

Hasil tabulasi dicari persentasenya, dengan rumus:
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Y. skorperitem
= ‘

p

skormaks

Keterangan :
P = Persentase skor yang dicari (hasil dibulatkan hingga mencapai bilangan bulat)
¥R = Jumlah jawaban yang diberikan oleh validator/ pilihan yangterpilih
N = Jumlah skor maksimal atau ideal
Dengan kategori praktis modul, sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kategori praktis modul

(%) validasi Kategori

0-20 Tiadak praktis
21-40 Kurang praktis
41-60 Cukup

61-80 Praktis

81-100 Sangat praktis

(Sumber: Ridwan, 2007
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